BAB I1
Korelas Tingkat Perhatian Orang Tua dan Hasl| Belajar

A. Kajian Pustaka

Dalam kajian yang relevan ini terdiri atas penafititerdahulu yang
relevan dengan penulisan skripsi sebagai bahanapéirgan. Penulis akan
mengkaji beberapa penelitian terdahulu untuk memgri kesamaan objek dalam
penelitian.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masuaitan pelengkap terhadap
penelitian yang sudah ada untuk dijadikan bahabgpelingan sekaligus acuan
dalam penelitian yang lain. di antaranya:

Pertama skripsi Nasirotul Ulya (NIM: 093111499) yang hetyl : Korelasi
Antara Perhatian Orang Tua Siswa dan Prestasi BeladPAl di SDN 02
PidodokulonPatebon Kendal Tahun Ajaran 2010/20D&lam skripsi tersebut
dijelaskan bahwa penelitiannya menunjukkan bahwahgb@n orang tua
mempunyai hubungan yang positif terhadap prestadajdr PAI anak.
Perhitungan statistik dengan r menggunakanduct moment dan setelah
dirujukkan dengan table nilai r product moment dalaraf signifikansi 5 %
menunjukkan bahwa ro : 0,6579 >rt = 0,361, sedamglesla taraf signifikansi 1
% menunjukkan ro:0,579 >rt = 0,463. Hal ini bergpda taraf signifikansi 5%
maupun 1% untuk N=30 nilai hitung lebih besar dadpnilai tabet.

Dalam skripsi diatas, terdapat persamaan yaitu samea membahas tentang
perhatian orang tua. Tetapi skripsi di atas vagiablmembahas tentang prestasi
belajar bukan hasil belajar.

Kedua skripsi Eni Dwi Pujiati (NIM: 093111639) yang Ipetul :
Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Akhlak SiSNKuripan Kidul 2
Pekalongan 2010/201Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa peneliffann

menunjukkan bahwa perhatian orang tua mempunyaggreh yang positif

! Nasirotul ulya,Korelasi Antara Perhatian Orang Tua Siswa dan Prestasi Belajar
di SDN 02 PidodokulonPatebon Kendal Tahun Ajaran 2011/2(B&narang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang 2011)



terhadap akhlak siswa. Hal ini terbukti pada tingkesalahan 5% rt = 0,301
sementara rb = 0,575. Dengan demikian rb>rt berirtditolak dan Ha diterima.
Sedangkan pada tingkat kesalahan 1% rt = 0,38%r#ena rb = 0,60. Dengan
demikian rb>rt berarti Ho ditolak dan Ha diterimtdall ini berarti baik pada
tingkat kesalahan 5% maupun 1% membuktikan bahwelake diadakan
pengujian hipotesis yang penulis ajukan Ha diterodma Ho ditolak baik pada
tingkat kesalahan 5% maupun 1% sehingga kesim@akhimnya adalah semakin
besar perhatian orang tua, akhlak siswa semakif bai

Ketiga, skripsi Indriyati (NIM:1550401006) yang berjudédiubungan Antara
Komunikasi Orang Tua dan Anak Dengan Rasa Percaya Remaja Putri
Awal(Penelitian Pada SMP Negeri 3 Salatiga TahurO&0 Dalam skripsi
tersebut dijelaskan bahwa penelitiannya menunjukahwa orang tua harus
lebih meningkatkan komunikasi kepada anak agar pesaaya diri muncul
dengan lebih baik. Hal ini dibuktikan dengan hgshelitian yang diperoleh
komunikasi yang terjadi dalam kategori tinggi sefzn 60%, 36% kategori
sedang, dan 4% masuk kategori rendah. Sedangkarnpessaya diri diperoleh
sebesar 50% dengan kategori sedang, 46% kateggyi,tdan 4% masuk kategori
rendal’

B. Deskrips Teori
1. Tingkat Perhatian Orang Tua
a. Pengertian
Kata tingkat mempunyai arti yaitu susunan yang apéstapis®
Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata definisi parhahemiliki arti
sebagai berikut :

1) Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertppdeesuatu objek.

2 Eni Dwi Pujiati, Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Akhlak Siswa SDNKuripan
Kidul 2 Pekalongan 2010/201{Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang)

% Indriyati, Hubungan Antara Komunikasi Orang Tua dan Anak Dengan Rasa Percaya
diri Remaja Putri Awal(Penelitian Pada SMP Negeri 3 Salatighure2006)Semarang:UNNES,
2006).

4 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasidtamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 1197



2) Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yasyertai suatu
aktivitas yang dilakukan.

Selain itu pengertian perhatian adalah pemusatamgiempsikis
yang tertuju kepada suatu objek pelajaran atautddipatakan sebagai
banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai aksivitdaja. Sedangkan
pengertian orang tua adalah ayah atau ibu kandragd tua) atau orang
yang dianggap tua.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian tingkahat&n orang
tua adalah tingkat sejauh mana orang tua menerapkatuk-bentuk
perhatian orang tua diantaranya adalah bimbingamtivasi dan
penghargaan, pengawasan, pemenuhan fasilitas melaja pemeliharaan
kesehatan jasmani dan roh&mari dari bentuk perhatian tersebut, maka
akan mempengaruhi hasil belajar yang membanggaiapas dewasa.

b. Bentuk-bentuk perhatian orang tua dalam belajar

Perhatian paling vital dari orang tua terhadap aaraknya adalah

bimbingan, motivasi dan penghargaan, pengawasanemehan fasilitas

belajar, dan pemeliharaan kesehatan jasmani damitoh

1) Bimbingan

Bimbingan yang dilakukan oleh orang tua kepada &medika

di rumah harus bisa diberikan dengan sepenuh Hati.ini dapat
menambah semangat pada diri anak dalam belajark Amerasa
mendapat perhatian yang penuh dari orang tua meahbingan-
bimbingannya. Bentuk-bentuk bimbingan yang biasakdkan orang
tua itu beragam. Orang tua bisa memberikan aratgada anak

dalam memilih suatu bidang studi yang sesuai defgdat, minat,

® Sumadi Suryabrat@sikologi Pendidikan(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010),
him. 14.

® Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja¢Jakarta: PT RjaGrafindo Persada,
2001), cet.9, him. 43

" pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasiopalit, him. 802
8 paul HauckMendidik Anak dengan Berhag{lakarta: Arcan, 1986), cet. 1, him. 1
% Paul HauckMendidik Anak dengan Berhadillm.1
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kecerdasan, cita-cita dan kondisi fisik atau kessitya. Sesual
dengan masalah yang dihadapi oleh seorang anaka mmaicam
bimbingan dapat dibagi menjadi :
a) Bimbingan pengajaran dan belajar
Orang tua dalam memberikan bimbingan pengajaran dan
belajar dengan tujuan memecahkan persoalan berpabutengan
masalah belajar anak di sekolah maupun di luarlaek®engan
demikian, maka orang tua akan memecahkan masalshlaha
dengan banyak cara, misalnya mencarikan cara bgkjg efisien
bagi seorang anak, menunjukkan cara mempelajaragesiengan
menggunakan buku pelajaran, memberikan saran damjple
bagaimana memanfaatkan perpustakaan, membuat seg§atah
dan mempersiapkan diri untuk ulangan tiba-tiba atangan biasa
dan ujian, memilih suatu pelajaran mayor atau msesuai dengan
minat, bakat, kepandaian, angan-angan, dan kokekghatan atau
fisiknya, menunjukkan cara-cara menghadapi kesutitdam mata
pelajaran tertentu, menentukan pembagian waktupdegncanaan
jadwal belajar, memilih pelajaran tambatan.
b) Bimbingan sosial
Bimbingan sosial yang dilakukan oleh orang tuaupean
untuk mempersiapkan anak untuk hidup dalam kehiupa
bermasyarakat dan mengatasi kesulitan-kesulitang yakan
dialami seorang anak, baik dengan teman, guru,asaucaupun
masyarakat. Dalam kasus ini, orang tua dapat mehbgranak
dengan membiasakan anak untuk bekerja kelompokadeegan.
c) Bimbingan masalah pribadi
Sebagian orang tua kurang peduli dengan masalbhdori
yang dialami oleh anak. Baik itu masalah pribadigd:n teman,

pelajaran bahkan pacar. Orang tua harus mempeaxhabéberapa

10 singgih D. GunarsaPsikologi untuk MembimbingJakarta: Gunung Mulia, 2007),
cet.11, him.34-35
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aspek untuk memecahkan dalam mengatasi masaladp&ahbak.
Aspek-aspek tersebut meliputi perkembangan, kedyarg
persahabatan, belajar, cita-cita, konflik pribadsial, atau seks!

d) Bimbingan dengan menggunakan waktu senggang

Orang tua harus betul-betul pintar dalam mengaiaituv
anak antara kegiatan belajar dan bermain. Bimbingang
diberikan orang tua dalam memanfaatkan waktu sempgd&an
memberikan dampak yang positif, sehingga anak akan
mendapatkan hasil belajar yang baik.

e) Bimbingan pekerjaan.

Seorang anak yang beranjak dewasa pasti mendapatkan
arahan atau bimbingan oleh orang tua dalam halrjaeke Peran
orang tua dalam hal ini sebatas membimbing ataugarahkan
bukan memutuskan dalam memilih pekerjaan. Sebajkapak
diberikan kebebasan dalam memilih pekerjaannyaasesengan
minat, bakat serta potensi yang dimiliki anak tewe sehingga
anak akan menjalani suatu pekerjaan dengan selaangyaman.

Orang tua merupakan unsur pokok dalam rumah tangga
yang memiliki tanggung jawab besar terhadap tedaéinya
bimbingan keagamaan di dalam keluarganya, haksua dengan
firman Allah SWT Q.S. At-Tahrim/66:6, yaitu:
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" Singgih D. Gunars#®sikologi untuk Membimbindlm. 37
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48 )AD>EHRD>GHEO GO
KN € OVO+s RO
Artinya : Wahai orang-orang beriman! Peliharalafindi dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnyaaladal
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat g,
keras, dan tidak durhaka Allah terhadap apa yang
diperintahkanNya kepada mereka dan selalu mengerjaka
yang diperintahkaf?
Penjelasan ayat di atas sudah nyata bahwa orarftptua
bisa melindungi anak dari perilaku, dengan caradiagnanak di
dalam keluarga, sekolah, masyarakat, sehingga areRpunyai
bekal untuk masa depannya.
2) Motivasi dan penghargaan
Mc. Donald mengatakan bahwaotivation is an energy
change within th person characterized by affectar®usal and
anticipatory goal reactiondMiotivasi adalah suatu perubahan energi di
dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timghuafektif
(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujiaMotivasi sangat
diperlukan dalam proses belajar. Motivasi dan belajerupakan 2 hal
yang saling mempengaruhi. Motivasi belajar dapatbtil karena
faktor intrinsik yang berupa hasrat dan keinginatuk berhasil dalam
belajar sehingga tercapai cita-cita yang diinginkselain itu ada pula
faktor ekstrinsik yang berupa penghargaan (bailkrdabentuk fisik
atau nonfisik), lingkungan belajar yang konduséndegiatan belajar
yang menarik. Apabila anak tidak mempunyai motidasam dirinya
maka dia tidak akan semangat menjalani aktivitdajdre sehingga
yang dihasilkan dalam proses belajar tidak optimal.

3) Pengawasan

2 Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahannydSemarang: CV. Asy Syifa’,
t.t.), him. 951

13 gyaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar,(Jakarta: Rineka cipta, 2011) Ed. Rev,.Cet
3, him.148
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Pengawasan yang dilakukan oleh orang tua adalalyonénl
perilaku anak baik di rumah ataupun di sekolahaiBdtu, orang tua
juga mengawasi perkembangan prestasi yang didapatk&éangku
sekolah. Pengawasan yang dilakukan oleh orang trapakan hal
yang penting, melalui pengawasan orang tua dapagetehui teman
bergaul, baik di lingkungan sekolah maupun masysdrdkengawasan
harus lebih banyak diberikan jika anak belum mamm@ngendalikan
dan mengawasi dirinya sendiri.

4) Pemenuhan fasilitas belajar

Proses belajar yang baik harus didukung kebutuhao a
fasilitas belajar anak. Tujuannya supaya anak tdapkjar dengan
baik dengan terpenuhinya kebutuhan yang diperlui&alah satu
kebutuhan dalam fasilitas belajar adalah alat. Addalah segala
sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapaan
pembelajaraf! Dalam pemenuhan fasilitas belajar alat yang harus
diberikan orang tua bisa berupa alat material yoegipa alat tulis,
buku paket, LKS, dan modul.

5) Pemeliharaan kesehatan jasmani dan rohani

Kondisi fisik yang prima pada anak mendukung prdssiajar
secara maksimal. Selain memiliki fisik atau jasmygamg prima, anak
juga harus memiliki kesehatan rohani. Dalam halperan orang tua
diperlukan memperhatikan kesehatan rohaninya. Orarg perlu
menanamkan pelajaran agama sejak dini kepada asetkagai
landasan akhlak dan moral.

c. Macam-macam perhatian
1) Ditinjau dari segi timbulnya, perhatian dibagi neafj2 :
a) Perhatian spontan
Perhatian spontan adalah perhatian yang timbulraeca

alamiah (bersifat pasif). Misalnya, anak tersernbnat menjadi

14 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Suatu
Pendekatan Teoritis PsikologisjJakarta: Rieneka cipta, 2010), him. 19
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seorang dokter, maka anak tersebut akan lebihbgiajar mata
pelajaran biologi.
b) Perhatian tidak spontan
Perhatian tidak spontan adalah perhatian yang hlitikan
dengan sengaja, maka diperlukan adanya kiat untuk
menimbulkannya. Misalnya, anak kurang memperhatgdedajaran
matematika karena anak tersebut tidak menyukaianun
demikian, dia harus memiliki kemauan untuk memgpeiaya.
2) Ditinjau dari segi sifatnya, perhatian dibagi meln2
a) Perhatian statis
Perhatian statis adalah perhatian yang tetap tephadyek
tertentu. Dengan kata lain, bahwa perhatian ini ungrkkan
adanya kefokusan perhatian anak terhadap objelgdbeperhatian
ini, anak dapat melakukan perhatian dengan kuat.
b) Perhatian dinamis
Perhatian dinamis adalah perhatian yang pemusaanny
selalu berubah-ubah objeR.
3) Ditinjau dari segi pembentukan jiwa, perhatian dibraenjadi:
a) Perhatian dari segi spiritual
Orang tua harus memperhatikan anak dari segi wlirit
dengan menjadikan anak merasa bahwa Allah SWT uselal
mengetahui segala aktivitas yang dilakukan di dupédwa Allah
SWT selalu memperhatikannya. Mengenalkan anak denga
ciptaan-ciptaan Allah SWT akan menimbulkan rasavéaldan
syukur. Dengan kebiasaan anak pandai bersyukura sua&k akan
senantiasa melakukan ibadah dengan ikhlas. Salah ilsadah
yang harus ditanamkan orang tua kepada anak sejaladhblah
shalat. Shalat merupakan tiang agama, sebagais@andaan anak

dalam berperilaku. Rasulullah SAW memerintahkanakieporang

15 BaharuddinPsikologi Pendidikan (Refleksi Teoritis terhadap Fenomefdapjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2010), him. 179-180
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tua untuk mengajarkan shalat sejak anak usia tightin, sesuai
dengan Sabda Rasulullah SAW:
\ u.:« oj.w: CAJ))\ u.: J-;L\ .LJ«
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Artinya : Dari Abdul Malik bin Rabi’ bin Sabrah dar
ayahnya dari kakeknya, kakeknya yaitu Sabrah bifb&ta
Al JuhniR.A dia berkata: Nabi SAW bersabda: “ Suabh
anak-anak mengerjakan shalat, apabila telah bertuuir
tahun, dan pukullah dia karena meninggalkannya ipab
telah berumur sepuluh tahun (HR. Abu Davv’c?d).
Iman adalah percaya adanya Allah SWT sebagai Tuhan

yang menciptakan alam semesta dan Nabi Muhammad SAW
adalah Rasul terakhir yang wajib diimani. Orang toarus
menanamkan anak prinsip-prinsip tauhid dan mendakoh
pondasi Islam agar anak selamat dunia dan akhirat.

b) Perhatian dari segi moral

Jujur adalah mengungkapkan sesuatu sesuai denkfan fa

Sifat jujur harus dididik orang tua kepada anakuansejak dini.
Nilai-nilai yang diajarkan kepada anak sesuai dengafat
Rasulullah, sehingga anak mempunyai motivasi untuk
membiasakan dalam kehidupan sehari-hari berkata. jualitas
moral seseorang dapat diukur sejauh mana dia beegkata jujur.

Pendidikan moral adalah suatu program pendidikan
(sekolah dan luar sekolah) yang mengorganisasikan d

“menyederhanakan” sumber-sumber moral dan disajikan
dengan memperhatikan pertimbangan psikologis untuk
tujuan pendidikari’

16 |mam Hafidz Abi Dawud Sulaiman bin Al-Asyan As-SalamtSunan Abi Dawud Juz
1, (Beirut Lebanon: Darul Kutub Al-alamiyyah, 279), hin231

Y Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), cet. 2, him.22
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Pendidikan moral perlu diajarkan baik di sekolahuman
keluarga. Anak akan berperilaku sopan, jika anaknmmyai
moral yang baik. Dalam hal ini peran orang tua aamgnting.
Selain orang tua, guru dan masyarakat juga ikuypdsan dalam
pencapaian tujuan pendidikan moral yang akan megapehi
sikap dan moral anak.

c) Perhatian dari segi jasmani

Kesehatan adalah harta paling berharga bagi manusia
Karena dengan tubuh yang sehat, semua aktivitag gdekukan
akan terasa semangat. Oleh karena itu, memelihdgaaniai
kesehatan merupakan hal yang terpenting. Memelikesahatan
jasmani artinya menjaga kebersihan dari tubuh nralipgkungan
sekitar. Secara tidak langsung, orang tua mencegek dari
penyakit berbahaya. Dalam hal ini Allah SWT berairmdalam
Q.S. Al-Muddatstsir/74:4-5, yaitu:

D TR+ Do I PP JoT AR Jn
IO>R0 Lo s 0 408K 00w S @0
AR

Artinya : Dan bersihkanlah pakaianmu, dan perbudtsa

(menyembah berhala) tinggalkanf4h.

Islam mengajarkan untuk memperhatikan dalam haklmak
minum dan tidur. Orang tua mengontrol anak agarktid
mengkonsumsi makanan secara berlebihan. Kemudiam daal
minum, orang tua mengajarkan kepada anak agar minmlek
berdiri, tidak bernafas saat minum dan minum 2 &téeguk yang
pernah Rasulullah SAW lakukan. Selain itu, oranga tu
membiasakan anak untuk tidur dengan posisi kanan tidir

setelah makan, karena bisa menyebabkan anak ahesita

8 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahannydSemarang: CV. Asy Syifa’,
t.t), him 992
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d) Perhatian dari segi sosial
Perhatian dari segi sosial bertujuan membantu dasm
mengatasi kesulitan-kesulitan dalam kehidupan bgsiasehingga

mampu mengadakan hubungan-hubungan sosial denijali ba

2. Hasl Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukseosang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang evars keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interakigingan
lingkunganny&® Siswa merupakan penentu dari proses terjadinya ata
tidak terjadinya belajar. Proses belajar itu tarjdrena siswa bisa
membaca situasi yang ada di lingkungan sekitarghkiungan yang
dipelajari siswa dapat berupa alam sekitar, terknasehidupan
bermasyarakat. Lingkungan masyarakat dapat membeméitak siswa
untuk bisa menumbuhkan rasa peduli kepada sesaelgerdpa ahli
mengemukakan pengertian belajar, sebagai berikut :

1). Hilgard dan Bower dalam buKtheories of Learning1975)
mengemukakan belajar berhubungan dengan perubatukat
laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertengudiaebabkan
oleh pengalamannya yang berulang-ulang, dimanabpban
tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau d&ssmenderungan
respon pembawaan, kematangan atau keadaan sessatsg.

2). Gagne dalam bukuThe Conditions of learning (1977)
menyatakan bahwa belajar terjadi apabila situasnutiis
bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa #ddam
rupa sehingga perbuatannya berubah dari waktu webét
mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengadéasi tadi.

3). Morgan dalam bukulntroduction to Psychology (1978)
menggemukkan belajar adalah setiap perubahan yeslagve
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagauduesil dari
latihan atau pengalaman.

4). Witherington, dalam  buku Educational = Psychology
mengemukakan belajar adalah suatu perubahan dimdala

19Singgih D. Gunars@®sikologi untuk Membimbindim. 36
2’slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengarutiakarta:Rineka Cipta, 2010)
Ed.Rev,. Cet.5, him. 2.
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kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu faleu
daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, dadmna
kepandaian atau suatu pengerfian.

Dengan demikian pengertian hasil belajar adalah yesg dicapai
dari proses belajar mengajar selama satu periatiente sesuai tujuan
pendidikan. Hasil belajar tersebut dapat dibedakaenjadi dampak
pengajaran dan dampak pengirfdddampak pengajaran adalah hasil yang
dapat diukur seperti angka raport, angka dalanmalja2Adapun dampak
pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemamgiuaidang lain,
istilah lainnya merupakan bentuk dari transfer jaelaelama siswa duduk
di bangku sekolah. Hasil belajar yang berbentukstexr belajar berguna
untuk siswa dalam melanjutkan belajar ke jenjamikbya. Peran guru
dalam transfer belajar ini sangat krusial, karemmentukan dalam ilmu
yang didapatkan siswa selama belajar di bangkuaekBenguasaan hasil
belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilggubaik perilaku dalam
bentuk penguasaan, pengetahuan, ketrampilan herpikaupun
ketrampilan motorik®3

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Dalam proses belajar siswa pasti akan mendapatkambghan
yang akan dimiliki siswa sebelumnya dalam bentu&ilHaelajar. Untuk
mencapai hasil belajar pasti siswa tersebut akaalmeroses tertentu
yang akan dipengaruhi oleh faktor dalam diri (indiilx maupun faktor
lingkungan (sosial). Menurut Noehi Nasution, mengkakan berbagai
faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu:

1) Faktor Lingkungan

“INgalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), cet.
24, him.84

*Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar{Semarang: Departemen Pendidikan
dan kebudayaan, 1994), him.4

23 Nana Syaudih Sukmadinathandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), cet.5, him.102-103
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Lingkungan yang baik akan memberikan dampak positif
kepada anak dalam pencapaian hasil belajar. Deadpamya dukungan
dari lingkungan, anak akan lebih bersemangat dataemjalankan
proses belajar. Dalam hidupnya, seorang anak tikak lepas dari
lingkungan alami dan lingkungan sosial. Kedua lunghan ini satu
sama lain saling berinteraksi. Lingkungan yangasalsiswa ada 2,
yaitu:

a) Lingkungan Alami
Belajar membutuhkan lingkungan yang sehat, bersih,
nyaman dan asri. Dengan lingkungan sekolah yanghagaakan
mempermudah anak untuk lebih berkonsentrasi dalamyenap
ilmu yang disampaikan oleh guru.
b) Lingkungan Sosial
Manusia dilahirkan untuk hidup bermasyarakat sejang
manusia dikenal sebagai makhluk sosial. Tujuan hsyarakat
adalah untuk saling mengisi dan mengenal dengagkuimgan
sosial di sekitarnya. Dalam menjalani kehidupaseseng tidak
mungkin hidup dengan sendiri, pasti dia akan kesepBama
halnya dalam mengatasi masalah. Semudah apapuramaisga
pastinya butuh bantuan dari manusia lain. Lingkangasial juga
memberikan pelajaran tentang norma-norma sosiailasudan
hukum yang berlaku dalam masyarakaPembangunan gedung
sekolah yang baik adalah sekolah yang jauh damrpaabrik,
hiruk pikuk lalu lintas yang bising dan menimbuilk&danyak
polusi. Faktor ini dapat mengurangi konsentrasajaelanak di
sekolah. Sehingga tidak memberikan kenyamanan padl dan
akan berpengaruh pada hasil belajar siswa.
2) Faktor instrumental

a) Kurikulum

#4syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar him. 179
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Kurikulum dapat diartikan sebagai sejumlah kegiatang
diberikan kepada siswa. Kegiatan tersebut menyajikan bahan
pelajaran dengan tujuan agar siswa dapat menermeaguasai
dan mengembangkan bahan pelajaran tersebut. Kumikylang
kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap hadjér.

b) Program

Program yang ditawarkan oleh sekolah sangat berbeda
beda. Apalagi program yang dimiliki oleh sekolahgew dan
swasta. Tujuannya adalah sama vyaitu memberikan itdsial
pengajaran yang terbaik untuk siswa.

c) Sarana dan fasilitas

Sarana sekolah mempunyai peranan yang penting dalam
menciptakan pendidikan yang baik. Dengan adanyanaayang
baik dapat mendukung proses belajar mengajar ydaftife
Dengan perkembangan zaman, fasilitas mengajar hiuis
berkembang. Tujuannya adalah memberikan siswa ulehih
semangat belajar. Fasilitas itu bisa berupa tekokmleksi buku
yang beraneka ragam dan media belajar. Pengartidaahanya
berdampak pada siswa saja, melainkan pada guruni jgru
mendapatkan keringanan dalam mengajar, sehinggatimsiswa
untuk belajar mandiri dengan pantauan guru didiknya

d) Guru

Guru adalah pahlawan tanpa tanda jasa. Kalimageiting
di dengar, bahkan sudah hafal dan membekas di dbaku
merupakan teladan bagi siswa. Kehadiran guru dabetajar
mengajar hukumnya adalah wajib. Tidak adanya guaka tidak
ada pula proses belajar mengajar.

3) Kondisi fisiologis

a) Faktor kesehatan

>SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinyém.65
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Proses belajar siswa akan terganggu apabila siswand
sehat atau sedang sakit. Kesehatan sangat diperlukéuk
menjaga kestabilan tubuh tetap prima. Agar siswgadaelajar
dengan baik, maka siswa harus menjaga kesehatdengan cara
mengkonsumsi makanan yang bergizi, istirahat, ticukup dan

rekreasi.

b) Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kinegng
atau kurang sempurna mengenai tubuh atau Fadeeadaan cacat
tubuh dapat berpengaruh dalam proses belajar siswa.
4) Kondisi psikologis
a) Minat
Minat adalah suatu rasa lebih suka atau rasa lestnk
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang mem§u
b) Kecerdasan
Kecerdasan adalah daya menyesuaikan diri dengala&ea
baru dengan menggunakan alat-alat berpikir menujugnnya®
c) Bakat
Bakat adalah kemampuan yang dimiliki seseorangkseja
lahir yang akan muncul apabila bakat tersebut dibargkan
sehingga seseorang mempunyai potensi dalam biddag a
kemampuan tertentu.
d) Motivasi
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesdatu.

e) Kemampuan kognitif

5slametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiniém.55

#'Syaiful Bahri Djamarah Psikologi Belajarhim.191

“8BimoWalgito, Pengantar Psikologi UmuniYogyakarta: Andi, 2004), Ed.IV, him.192
29Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajarhim.200
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Setiap siswa harus mempunyai kemampuan kognitig yan
merupakan landasan bagi penguasaan ilmu pengetahuan
Kemampuan kognitif berupa persepsi, mengingat eapikir.>

c. Tujuan hasil belajar
Hasil belajar atau evaluasi dapat diartikan sebgmmiilaian
terhadap hasil peningkatan siswa dalam mencapariupelajarnya yang
telah ditetapkan dalam sebuah program dan kurikulimjuan-tujuan
hasil belajar, diantaranya adalah :

Pertama, untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicateh
siswa dalam suatu kurun waktu proses belajar terten

Kedua, untuk mengetahui kedudukan atau posisi seoramggislam
kelompok kelasnya.

Ketiga, untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan ssigalam
belajar.

Keempat, untuk mengetahui segala upaya siswa dalam mendiagkagn
kapasitas  kognitifnya (kemampuan kecerdasan yang
dimilikinya) untuk keperluan belajar.

Kelima, untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guetode
mengajar yang telah digunakan guru dalam prosegjajen
belajar’

d. Korelasi antara tingkat perhatian orang tua dail bakjar siswa

Menurut A. Ghazali Perhatian adalah salah satwitddi psikis dan
dapat dimengerti sebagai keaktifan jiwa yang dipggi. Dan jiwa itu semata-
mata tertuju pada suatu obyek-obyéRerhatian yang besar terhadap sesuatu
merupakan modal besar untuk mencapai sesuatu yamginkan. Suatu
perhatian dapat diekspresikan melalui suatu tindakang dilakukan oleh

orang tua terhadap anak. Timbulnya perhatian oraaglisebabkan berbagai

%0syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajarhlm. 176

31 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan bgBandung: PT Remaja
Karya Offset, 2010) , cet-15, him140.

$2BaharudinPsikologi Pendidikan Refleksi Teoritis Terhadap Fenomghmjakarta:Ar-
Ruzz, 2010), (cet.lll) , him. 178.
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hal, yang mendasar adalah sifat kodrati. Sifat &bdnilah yang membawa
orang tua untuk memberikan perhatian yang penulademnak. Menurut
Noehi Nasution, mengemukakan berbagai faktor yaegnpengaruhi hasil
belajar, salah satunya adalah faktor lingkurijafkeluarga merupakan
lingkungan pertama yang memberikan perhatian tegnaenak, untuk
memberikan semangat dalam belajarnya, sehingga rakampengaruhi hasil
belajarnya. Perhatian yang besar cenderung metkdrasiasil belajar yang
tinggi, sebaliknya perhatian kurang akan menghasilkasil belajar yang
rendah.

Demikian juga adanya perhatian dari orang tua yaegdorong anak
untuk belajar. Perhatian sangat berhubungan tephadses dan hasil belajar.
Jika anak tidak mempunyai perhatian penuh olehgotan, maka ia tidak
akan bersemangat dalam melaksanakan aktivitasahefgbaliknya, jika anak
mempunyai perhatian penuh dari orang tua, maka atesgndirinya anak
akan semangat dan termotivasi untuk belajar.

e. Pembelajaran Biologi

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersuseliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, per@pan, dan prosedur
yang mempengaruhi mencapai tujuan pembelaj4ran.

Biologi adalah ilmu yang mempelajari makhluk hidupalam
pembelajaran biologi, siswa belajar mengetahui h@mahami ciptaan
Allah SWT. Salah satu ciptaan Allah SWT adalah nsemuManusia
adalah makhluk yang diciptakan dengan sempurnagnkamanusia
mempunyai semua komponen yang ada pada manusiafigéd ruh dan
nafs (jiwa)>°

3. Materi Pokok
a. Memahami hakekat Biologi sebagai ilmu

%3 syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar him. 177
34%0emar HamalikKurikulum dan Pembelajarar{Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), Ed.1,
Cet.12, him.57

%Ahsin W. Al-Hafidz.Fikih Kesehatan(Jakarta: Amzah, 2007), him. 38

24



Di antara makhluk hidup, manusia memiliki derajlih tinggi. la
memiliki sifat “ingin tahu“ yang berasal dari akalidinya. Kemampuan
itu tidak dimiliki makhluk hidup lain (seperti hewalan tumbuhan). Sifat
keingintahuan manusia adalah ingin tahu lebih baayan segala sesuatu
yang ada di lingkungan sekitarnya. Sifat ini meodgr manusia untuk
melakukan penelitian. Dengan penelitian tersebunusia dapat
menjawab ketidaktahuan serta mampu memecahkan g&ahan yang
dihadapinya?®
1) Karakteristik ilmu biologi
Setiap makhluk hidup pasti mempunyai karakter afigiukhas
masing-masing. Karakter dasar makhluk hidup, diramya adalah:
a) Makhluk hidup disusun oleh sel
Setiap makhluk hidup baik itu hewan, tumbuhan maupu
manusia mempunyai sel. Ditinjau dari segi satuaabadividu
sel terdiri dari bersel tunggal (uniseluler) darrské banyak
(multi seluler)®’
b)  Makhluk hidup mengalami pertumbuhan dan perkembanga
Pertumbuhan dan perkembangan adalah dua hal yang
berbeda. Dimana pertumbuhan adalah perubahan ulaghn
menjadi semakin besar ataupun pertambahan jumldh se
Sedangkan perkembangan adalah perubahan sel mbsjadk
yang berbeda dan menjalankan fungsi tertentu.
c) Makhluk hidup mengalami proses metabolisme
Metabolisme adalah segala proses reaksi kimia e
di dalam makhluk hidup mulai dari makhluk hidup d®érsatu
yang sangat sederhana seperti bakteri, protozoayjaumbuhan
dan hewan sampai kepada manusia sebagai makhlug yan

susunan tubuhnya sangat komplek. Proses metabotisiaeli

3%jle://h:/documents/hakikat biologi_sebagai_ilmu_biologi_onlims,hdiakses : 7 Juni

013

$Triwibono Yuwono Biologi Molekular (Jakarta: Erlangga, 2005), him. 2
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dari proses sintesis dan penguraian senyawa atepden
dalam sel hidup. Proses sintesis disebut dengdmobsime dan
proses penguraian disebut dengan katabolisme. Peran
metabolisme dalam tubuh adalah untuk proses dét@siyaitu
mekanisme reaksi pengubahan zat yang beracun menjad
senyawa yang tidak beracun yang dapat dikeluaraartubuh®®
d) Makhluk hidup memberikan respon terhadap rangsang
Setiap makhluk hidup mempunyai respon terhadapusuat
rangsangan. Rangsangan itu bisa berasal dari laapun dalam
tubuh.
e) Makhluk hidup melakukan reproduksi
Makhluk hidup dapat mempertahankan jenisnya karena
kemampuannya dalam berreproduksi. Dengan reproduleseri
genetiknya akan diwariskan oleh keturunannya, ggfaintidak
akan punah.
f)  Makhluk hidup mampu beradaptasi dengan lingkungan
Setiap makhluk hidup mampu beradaptasi dengan
lingkungannya masing-masing sehingga dapat bertahan
meskipun keadaan disekelilingnya selalu berubah.
2) Struktur organisasi kehidupan
a) Molekul
Struktur kimia yang terdiri dari dua atau lebih tukimia
kecil yang disebut atom. Salah satu contoh mola#lalah klorofil.
Klorofil adalah molekul pigmen yang menjadikan déwerwarna
hijau. Fungsi dari klorofil adalah menyerap cahayatahari pada
tahap pertama fotosintesis. Dalam setiap kloroglaaan klorofil
dan molekul lain terorganisasi menjadi peralatamgymengubah
energi cahaya menjadi energi kimia berupa makanan.

b) Organel

%8 Muhammad WirahadikusumaBjokimia Metabolisme Energi, Karbohidrat, dan Lipid,
(Bandung: ITB, 1985), him.1
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Kloroplas adalah organel yang terdapat pada tumbuha
c) Sel
Sel adalah unit paling pokok bagi struktur dan &ing
kehidupan. Beberapa jenis organism, misalnya amoéaa
sebagian besar bakteri merupakan sel tunggal. @rganlain,
termasuk tumbuhan dan hewan bersifat multiselUDaganisme
tunggal melaksanakan semua fungsi kehidupan, skdangada
multiseluler memiliki pembagian tugas diantara sal-yang
terspesialisasi.
d) Jaringan
Jaringan adalah kumpulan sel-sel yang memiliki dded&n
fungsi yang sama.
e) Organ
Organ adalah kumpulan berbagai jaringan pada helaan
tumbuhan yang membentuk unit fungsional dan strattu
Misalnya pada hewan terdapat hati dan pada tumbtdrdapat
daun. Berbagai organ dapat berkaitan dan membentatkl sistem
pencernaan.
f) Sistem organ
Organ-organ tumbuhan atau hewan atau manusia tidak
dapat bekerja sendiri-sendiri. Satu sama laimgaberhubungan
untuk dapat melaksanakan fungsi yang lebih kompBaberapa
organ yang saling berhubungan dan melaksanakarsiftegtang
membentuk sistem organ. Sistem organ terdapat pedan dan
tumbuhan. Sistem organ pada hewan meliputi sistencgynaan,
sistem peredaran darah, sistem rangka, sistem gaaa, sistem
ekskresi dan sistem saraf. Sistem organ yang tatdppda
tumbuhan paku dan tumbuhan berbiji melaksanakantusua
pengangkutan (transportasi). Sistem transportasimelibatkan
jaringan-jaringan pengangkut yang terdiri atas pdaotbkayu dan

tapis, sistem pengangkutan dimulai dari akar, lgatiam daun.
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g) Individu
Makhluk hidup individual disebut juga organisme.

Misalnya pada tumbuhan lain di hutan atau hewaarhut

h) Populasi
Populasi adalah semua individu dari suatu spesis y
hidup dalam batas-batas daerah tertentu.
i) Komunitas
Komunitas adalah seluruh organisme yang menghuwusu
ekosistem tertentu. Misalnya pada hutan. Komunitdam
ekosistem hutan ini mencakup banyak jenis pohontdanbuhan
lain, beraneka ragam hewan, berbagai cendawanudan lainnya
serta beraneka ragam mikroorganisme, yaitu bentlkdkpan
yang terlalu kecil untuk bisa dilihat tanpa mikropk misalnya
bakteri. Masing-masing bentuk kehidupan ini diseipésies.
j) Ekosistem
Ekosistem adalah semua makhluk hidup di daeraéntiert
bersama semua komponen tidak hidup di dalam linggaryang
berinteraksi dengan makhluk hidup.
k) Biosfer
Biosfer merupakan semua lingkungan di bumi yangimaih
oleh kehidupan. Lingkungan yang ada di bumi misalmytan, dan
laut. Apabila dilihat melalui satelit, hutan akaerlihat seperti
mozaik yang berwarna hijau dan laut yang Biru.
3) Cabang-cabang Biologi
Di dalam ilmu biologi terdapat beberapa cabang ilyaung
mempelajari tentang makhluk hidup, diantaranya :
a) Morfologi

b) Anatomi

39 Neil A Campbell dan Jane B. Ree®®iologi Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2000), Ed.8,
him 4
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c) Histologi

d) Fisiologi

e) Genetika

f) Embriologi

g) Zoologi

h) Ekologi

i) Mikrobiologi

j) Evolusi
4) Penelitian ilmiah

Penelitian ilmiah dilakukan untuk mengetahui bgehayejala dan

fakta di alam. Langkah-langkah dalam melakukan alelpenelitian,

diantaranya:

a) Kerangka acuan penelitian

b) Proposal penelitian

c) Prosedur pelaksanaan penelitian

d) Analisis data

e) Laporan penelitian
5) Manfaat dan perkembangan biologi

Perkembangan ilmu biologi dari masa ke masa sangat
memperlihatkan kemajuan yang pesat. Hal ini dajaiktikan dengan
adanya penemuan vaksin yang dapat mengobati pényaki
b. Memahami prinsip-prinsip pengelompokan makhluk pidu

Makhluk hidup secara keseluruhan di bagi ke dalaeekapa
kerajaakingdom), filum, class, ordo, famili, genus dan speéfe#da
lima kingdom makhluk hidup yaitu kingdom moner&ubacterig,
kingdom protista, kingdom fungi, kindom plantae damgdom animalia.
Selain itu, terdapat juga kelompok lainnya yaituusi Virus berada

diantara makhluk hidup dan benda tak hidup. Virusaatdkan sebagai

40 Bagod sudjadi dan siti lail®iologi 1 SMA/MA Kelas XJakarta: Yudistira, 2007), cet.
1, him. 19
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makhluk hidup yaitu virus mempunyai salah satu asakieat (DNA atau

RNA), sedangkan sebagai benda tak hidup yaitu dapst dikristalkan.

1) Sejarah penemuan virus

Pada tahun 1935 seorang lImuwan dari Amerika yaiaundell
Stanley berhasil mengkristalkan partikel yang meayg tanaman
tembakau. Partikel tersebut adalah TMRNoljaco Mosaic Virgsatau
virus mosaic tembakau. Sejak saat itu, virus teerkembang. Virus
mempunyai karakteristik berbeda dengan organisrarisgie yang

lain.

2) Ciri-ciri virus meliputi:

a) Virus berukuran sangat kecil yaitu 50 kali lebihcikedaripada
ukuran bakteri, sehingga virus dapat dilihat dengemggunakan
mikroskop electron.

Virus memiliki hanya satu jenis asam nukleat (DNAuBRNA).
Virus tidak dapat melakukan sintesis protein damiventuk ATP
Virus dapat dikristalkan

Virus memiliki 2 bagian utama yaitu bagian dalamN@® dan

RNA), dan bagian luar (berupa selubung protein kégsid)**

3) Struktur Tubuh Virus

“1Bag
4232w

2001), him.2

Virus mempunyai materi genetik yang terlindungi adal
selubung protein atau bisa disebut dengan kapsigsid melindungi
asam nukleat dan memfasilitasi pengikatan dan psietirus pada sel
inang. Dalam sel asam nukleat virus mengambil erip@mg untuk
menjalankan replikasi vird$.

Bentuk virus bervariasi, ada virus yang berbentu,csilider,
polyhedral dan kompleks.

dika,
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Gambar.1
Bentuk-bentuk virus
a) Silinder, b) polyhedral, c) oval dan d) komplé&s.
4) Cara Reproduksi Virus

Untuk berkembang biak, virus harus menginfeksiisahg.
Inang virus berupa makhluk hidup lain, yaitu bakteel tumbuhan, sel
hewan. Cara reproduksi virus dikenal dengan pralffie Tahap-tahap
reproduksi virus ada 2 yaitu daur litik dan dasotjenik**
a) Daur litik
Pada daur litik, replikasi bakteriofage dapat méaykan sel inang
pecah (lisis). Replikasi bakteriofage biasannymdemelalui lima
tahap yaitu:
(1) Tahap pelekatan (adsorpsi)
Pada tahap ini, bakteriofag menempel pada suatptas
dari permukaan sd&. coli.
(2) Tahap penetrasi
Pada tahap ini, bakteriofag memiliki enzim lisozyang
berfungsi merusak dinding sel bakteri. Setelah dyakt
terhidrolisis (rusak), maka DNA bakteriofag masukdalam
sel bakteri.
(3) Tahap sintesis
Pada tahap ini sintesis, fag membentuk selubungpsef
protein (kapsid) baru.
(4) Tahap perakitan
Komponen-komponen bakteriofag akan tersusun
memebentukfag baru. Hasilnya adalah ratusafag yang

lengkap dengan molekul DNA dan kapsidnya.

“¥ile:///H:/Documents/struktur-bentuk-macam-macam-vintrsl, diakses : 7 juni 2013
44 Bagod sudjadi dan siti lail&iologi 1 SMA/MA Kelas Yhlm. 28
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b)

“D.A

(5) Tahap pelepasan
Pada tahap dewagagakan pecah (lisis).
Daur lisogenik
(1) Fase Absorpsi dan infeksi
Bakteriofag menempel di tempat yang spesifik pati&akteri.

(2) Fase Penetrasi
DNA bakteriofag masuk ke dalam sel bakteri
(3) Fase penggabungan
DNA virus bergabung dengan DNA bakteri membentukay.
(4) Fase replikasi
Saat profag akan bereplikasi, maka DNA akan bewgiljuga.
Kemudian ketika bakteri membelah diri, bakteri meamsglkan

dua sel anakan yang masing-masing mengandung pfofag

ﬂ!“ /’\ Tahap polekatan: fago molokal
@ f pma suatu bakten
Tahap .

pematangan yang DNA fage disisipkan pada
dikut tahap 3) wromasom sal baktan

pelepasan; N

terbentuk parthi o, | j
virus i

ol inang pocah /

@ Tahap penetrasi; DNA'— Prolage
lago dmasukkan ko
"] dalam

&l inang

@ Kiomosom yang lelah
torsisipi profage
mengadakan repikasi yang

)T

talm ada pambelahan
Pldi kasus yang Jarang teriads, prolage
dapm memisahkan din dan kromosom
sel bakterl untuk memasukl sikius Wik

w Tahap repikas dan sntese: sel
maembual komponan viris

REPRODUKSI VIRUS (BACTERIOPHAGE)
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G

ambar. 2

Reproduksi vird§

5) Peran virus bagi kehidupan

a) Peran yang menguntungkan

Dengan berkembangnya zaman dan kemajuan teknologi

virus tidak selalu dapat merugikan manusia, akeapieirus dapat

menguntungkan.

b) Peran yang merugikan

Virus pada umumnya adalah merugikan. Selain \dajsat

menginfeksi manusia, virus juga dapat menginfeikeaiman dan

hewan.

Beberapa macam penyakit yang di sebabkan olek. i

antaranya:

Nama penyakit

Jenisvirus

Manusia

Influenza
Virus yang
ditularkan lewat
udara dan masu
ke tubuh manusi
melalui alat

pernapasan.

Myxovirus A

Gambar.3

SARS

(Severe  Acutg
Respiratory
Syndrome)

Virus tersebut

Coronavirus

117




ditularkan
melalui  kontak
percikan cairar

yaitu batuk dar

bersin oleh Gambar. 4
penderita.

AIDS Human

(Acquired Immunodefier] d& % ™

Immunodeficienc

ciency Virus

e Makri Gtk ONA/RNA)

== Slbung Prtin (Kapsi)

y Syndrom) | (HIV) e
Virus HIV
ditularkan Gambar. 5
melalui

hubungan sek

bebas, transfuse

darah dar

penggunaan

jarum suntik

yang tidak steril.

Hepatitis Virus

(Pembengkakan | Hepatitis

hati)

Virus ini

ditularkan

melalui minuman

yang
terkontaminasi.

b "L

A "

Cacar air

Virus ini
ditularkan
melalui udarag

Herpesvirus

varicella
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yang berasal dar

penderita  yang

batuk dan bersin

Gambar.7

Herpes
Virus ini
menyerang pad
kulit dan selapu

lendir.

Herpesviridae

[

Campak
Virus ini
ditularkan
melalui  salurar

pernapasan.

Paramyxoviru

S

Flu Burung
(Avian Influenza

adalah penyakit

bangsa ungga
yang disebabka

oleh Influenza A

Virus H5N1

S

n

Credit. Y-T Wu, Academia Sinica

subtype HN;* Gambar.10

Mosaic, penyakit| Tobacco i

pada tanamanMosaic Virus i
Tumbuhan | tembakau. (TMV) ’ ‘ %

Gambar.11

" SubandiMikrobiologi (Perkembangan, Kajian, dan Pengamatan dalam Peri§pekt
Islam),(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), him. 136
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Tungro,
penyakit  pada

tanaman padi.

Tungro Virus

|

¢ B 4 &
W s

ambar.12
Degenerasi Citrus  Vein
pembuluh tapis, | Phloem
penyakit  pada Degeneration
jeruk. (CVPD)
Tetelo, penyakitf New Castle

pada unggas.

Disease Virus
(NCDV)

Rabies, penyakit

Rabies Virus

pada anjing
kucing dan
Hewan monyet.
Kanker, Rous Sarcoma
penyakit  pada Virus (RSV)
ayam.
Gambar. 16
Tabel®

“8Bagod sudjadi dan siti lail&iologi 1 SMA/MA Kelas Xhim. 32-33
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Macam-macam penyakit yang disebabkan oleh virus

C. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementarhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalua datng terkumpul. Dapat
disimpulkan bahwa hipotesis adalah dugaan semeatatajawaban sementara
yang harus dibuktikan kebenarannya. Adapun hipotgang penulis ajukan
dalam skripsi ini adalah :
1. Hipotesis Metodologi
Ha : Ada hubungan yang signifikan antara tinggathatian orang tua
siswa dan hasil belajar mata pelajaran Biologi steneggasal kelas X
MAN Pemalang Tahun Ajaran 2012/2013.
Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan antargkia perhatian orang
tua siswa dan hasil belajar mata pelajaran Biokegnester gasal
kelas X MAN Pemalang Tahun Ajaran 2012/2013.
2. Hipotesis Statistik
Ha:p#0
Ho:p=0
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